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ABSTRAK 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

sepak sila melalui metode STAD (Student Team Achievement Division) pada siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 

Toraja Utara.Penelitian ini menggunakan dua siklus yakni siklus 1 dan siklus 2. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes, dokumentasi, dan observasi.Penelitian ini menggunakan metode STAD (Student Team 

Achievement Division) dalam pembelajaran sepak takraw siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi siklus I ke Siklus II, baik dari 

peningkatan nilai  hasil belajar sepak sila dalam pembelajaran sepak takraw. Ketuntasan hasil belajar pada 

siklus I sebesar  (63%) dan pada siklus II (96%), sehingga peningkatan dari kondisi siklus I ke siklus II sebesar 

(33%) 

Kata Kunci:  Hasil Belajar, Sepak Sila, STAD 

 

IMPROVING SILA LEARNING LEARNING OUTCOMES THROUGH STAD (STUDENT 
TEAM ACHIEVEMENT DIVISION) METHOD IN SEPAKTAKRAW LEARNING 

STUDENTSOF CLASS XI TKJ 2 SMK NEGERI 1 NORTH TORAJA 
 

ABSTRACT 
This study aimed to improve sila learning outcomes through STAD (Student Team Achievement Division) method 
in takraw learning students of class XI TKJ 2 SMK Negeri 1 North Toraja. This study used Classroom Action 
Research (CAR). This study uses two cycles, namely cycle1 and cycle 2. Data collection used were tests, 
documentation, and observation. This study used STAD (Student Team Achievement Division) in takraw learning 
for class XI TKJ 2 SMK Negeri 1 students North Utara. The reults of research conducted, there is an increase in 
learning outcomes students from the conditions of the first cycle to the second cycle, both from increasing the 
value of sila learning outcomes and in learning takraw. Completeness of learning outcomes of the first cycle 
(63%) nd the second cycle (96%), so that the increase in cycle 1 to cycle 2 (33%) 
 
Keywords:  Learning Outcomes, Sila Learning, STAD.  
 
 
 
 

Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY-SA 4.0 

 

                                                                                

 

https://doi.org/10.37289/kapasa
mailto:krispalese1999@gmail.com
mailto:ilhambudiutama@gmail.com
mailto:suhardiantosuhardianto@unimerz.ac.id


  Kumpulan Artikel Pendidikan Anak Bangsa Volume 3 No.1 (2023): 37-45 

 Received: 05 April 2023, Accepted:08 April 2023: Published: 15 April: 2023 

                                                                                                                                                                                      Page | 38 

PENDAHULUAN 

 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di sekolah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui jalur 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Melalui jalur intrakurikuler salah satu bentuk 

yang tampak dari pengembangan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah 

dengan menjadikan sepak takraw sebagai materi pembelajaran bola kecil di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) maupun di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tentu ini akan 

memiliki dampak yang sangat baik sebagai upaya untuk mencapai pendidikan yang 

lebih berkualitas, sehingga sepak takraw bisa dipelajari dan dimainkan anak-anak 

pada lingkungan sekolah. Sedangkan untuk jalur ekstrakurikuler yaitu melaksanakan 

kegiatan latihan sepak takraw diluar jam pelajaran intrakurikuler.  

 Berdasarkan hasil observasi sebelumnya peneliti melihat salah satu permasalahan 

yang ada dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK)  

untuk materi sepak takraw khususnya pada teknik dasar sepak sila di lingkungan 

sekolah SMK Negeri 1 Toraja Utara pada siswa kelas XI TKJ 2, peneliti menemukan 

sebagian besar siswa masih kurang dalam melakukan teknik dasar sepak sila dalam 

pembelajaran sepak takraw. Dikatakan kurang mampu karena siswa terlihat kurang 

dalam melakukan ketepatan sepak sila, bola tidak terkontrol dengan baik sehingga bola 

gampang jatuh, perkenaan kaki dengan bola tidak tepat pada saat melakukan sepak 

sila, hal tersebut yang mempengaruhi kurangnya hasil belajar sepak sila dalam 

pembelajaran sepak takraw, adapun masalah lain yang menjadi penyebab dari masalah 

tersebut adalah kurangnya pengembangan metode pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian siswa. Permasalah tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar sepak takraw 

siswa. 

 Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Toraja Utara pada siswa kelas XI 

TKJ 2 dengan jumlah 27 siswa, dari 27 orang siswa tersebut masih terdapat 19 siswa 

yang belum tuntas dalam melakukan sepak sila dalam pembelajaran sepak takraw 

dengan persentase 70%, dan 8 siswa sudah tuntas dalam melakukan sepak sila dalam 

pembelajaran sepak takraw dengan persentase 30%. Berdasarkan data tersebut bahwa 

hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) khususnya dalam 

pembelajaran sepak takraw siswa kelas XI TKJ 2 masih banyak siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang diterapkan di SMK Negeri 1 

Toraja Utara yaitu 75. 

 Untuk meningkatkan hasil belajar sepak sila pada peserta didik tentu perlu 

memberikan sebuah metode pembelajaran yaitu dengan metode STAD (Student Team 

Achievement Division) yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk aktif dan mampu 

menyalurkan kompetensi diri dari siswa agar semakin paham dan mampu melakukan 

teknik dasar sepak sila dengan baik, siswa dapat saling berbagi pengetahuan, mampu 

mengeluarkan pendapat serta mampu berbaur dalam kelompok belajarnya. 

 Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Sila Melalui Metode 

STAD (Student Team Achievement Division) dalam Pembelajaran Sepak Takraw Siswa 

Kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara” 
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METODE  
Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Chotibuddin (2018) mengatakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

penelitian yang menggunakan berbagai pendekatan untuk memecahkan suatu masalah 

praktis dalam pekerjaan.” PTK sering disebut juga dengan Classroom Action Research, 

dimana penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa siklus dengan harapan akan 

terjadi adanya peningkatan dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan atau 

dicapai. Adapun fokus penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar sepak sila 

dalam pembelajaran sepak takraw siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara. 

Fokus Penelitian 

 Adapun fokus penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar sepak sila 

dalam pembelajaran sepak takraw siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara dengan 

jumlah 27 siswa, yang terdiri dari 22 siswa perempuan dan 5 siswa lelaki. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari 2 siklus perkembangan, siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari 

empat langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, (4) 

refleksi. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian teknik yang digunakan 

adalah: 

Observasi 

Observasi atau mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan. Peneliti 

mencari kesulitan belajar siswa, baik kesulitan yang ditimbulkan oleh siswa itu sendiri 

maupun kesulitan yang diakibatkan oleh guru. 

Tes 

Tes/Praktek kemampuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan gerak dasar 

sepak sila yang telah diajarkan atau yang telah dipelajari oleh siswa tersebut. 

Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan nilai siswa sesudah dan sebelum siswa 

melakukan proses pembelajaran sepak sila. 

Instumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2013) “Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipakai 

dan dipilih oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan penelitian menjadi 

sistematis dan lebih mudah.” 

C. Teknik Analisis Data 

Aspek Penelitian Psikomotor 

Apek psikomotorik adalah domain yang meliputi keterampilan melakukan gerak 

dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik seseorang. Rumus 

yang digunakan untuk memperoleh hasil nilai dari aspek psikomotorik adalah sebagai 

berikut: 

Jumlah skor yang di peroleh 

    Nilai =                                                x 100 

     Jumlah skor Maksimal  

Aspek Penilaian Afektif  

Aspek Afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap/perilaku seseorang. 

Rumus yang digunakan untuk memperoleh hasil nilai dari aspek psikomotorik adalah 

sebagai berikut: 

Jumlah skor yang di peroleh 



  Kumpulan Artikel Pendidikan Anak Bangsa Volume 3 No.1 (2023): 37-45 

 Received: 05 April 2023, Accepted:08 April 2023: Published: 15 April: 2023 

                                                                                                                                                                                      Page | 40 

    Nilai =                                                x 100 

     Jumlah skor Maksimal  

Aspek Penilaian Kognitif 

Kognitif adalah ranah yang mencakup pengetahuan, pemahaman seseorang. 

Jumlah skor yang di peroleh 

    Nilai =                                                x 100 

     Jumlah skor Maksimal  

Nilai akhir  

Nilai akhir hasil pembelajaran sepak sila dalam permainan sepak takraw 

diperoleh dari        gabungan ketiga aspek di  atas. 

Untuk menentukan nilai akhir tersebut digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

 
Nilai ketuntasan 

Nilai Ketuntasan.dari data yang diperoleh melalui hasil evaluasi selama proses belajar 

mengajar di kelas pada pembelajaran sepak sila dengan metode STAD (Student Team 

Acievement Division) analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui respon 

siswa selama proses pembelajaran. Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar 

pada setiap siklus digunakan rumus: 

                   

 Keterangan 

X’   = Nilai rata-rata 

 = jumlah nilai 

N   = jumlah poin yang dinilai 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Tabel 4.1. Deskripsi Data Awal Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 

Toraja Utara 

 

KKM Kriteria Frekuensi  Presentase 

≥75 

≤74 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

8 

19 

30% 

70% 

 Jumlah 27 100% 

 

Sumber: Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Diagram 4.1 Presentase Data Awal Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKJ 2 SMK 

Negeri 1 Toraja Utara 

 

 

 

𝑿′ =  
𝒙

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Nilai akhir = NilaiKognitif+NilaiAfektif+NilaiPsikomotor 

3 



 Kumpulan Artikel Pendidikan Anak Bangsa Volume 3 No.1 (2023):37-45 

Received: 05 April 2023, Accepted:08 April 2023: Published: 15 April: 2023 

                                                                                                                                                                                      Page | 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada deskripsi di atas menunjukkan bahwa presentasi data awal belajar sepak 

sila siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara, sebelum dilaksanakan tindakan 

dapat dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan siswa yang belum ada peningkatan hasil 

belajar atau belum tuntas dalam pembelajaran sepak takraw khususnya pada teknik 

dasar sepak sila yaitu sebanyak 70% atau 19 siswa, sedangkan yang dinyatakan tuntas 

memiliki presentasi 30% atau 8 siswa. 

Hasil Penelitian Siklus I 

Tabel 4.2 Deskripsi Data Siklus I Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 

Toraja Utara 

 
KKM Kriteria Frekuensi  Presentase 

≥75 

≤74 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

17 

10 

63% 

37% 

 Jumlah 27 100% 

 

Diagram 4.2 Presentase Data Siklus1 Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 

1 Toraja Utara 

 

Data hasil belajar siklus I dijelaskan bahwa dari 27 sampel penelitian terdapat 

37% siswa yang tidak tuntas dengan frekuensi 10 siswa, dan 63% siswa tuntas dengan 

frekuensi 17 siswa. Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa ada 

peningkatan hasil belajar sepak sila siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara 

sebesar 33% dengan frekuensi 9 siswa. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Tabel 4.3 Deskripsi Data Siklus II Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 

Toraja Utara 

 

KKM Kriteria Frekuensi  Presentase 

≥75 

≤74 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

26 

1 

96% 

4% 

 Jumlah 27 100% 
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Diagram 4.3 Persentase Data Siklus II Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKJ 2 SMK 

Negeri 1 Toraja Utara 

 

Berdasarkan Deskripsi di atas menunjukkan bahwa presentasi ketuntasan hasil 

belajar sepak sila siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara pada siklus II 

adalah 96% dengan frekuensi 26 siswa. Dan siswa yang tidak tuntas 1 siswa dengan 

presentasi 4%. 

Perbandingan Siklus I Dan II 

Diagram 4.4 Persentase Perbandingan Siklus I Dan II Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara 

 

Data ketuntasan hasil belajar sepak sila siswa mulai dari data awal dimana 

siswa yang tuntas hanya 8 siswa dengan presentasi 30% dan 19 siswa tidak tuntas 

dengan presentasi 70%.  Pada table di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil 

belajar pada siswa dimana pada siklus I ada 17 siswa yang sudah mencapai kategori 

tuntas dengan presentasi 63%, dan tidak tuntas 10 dengan presentasi 37%. Setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II terjadi lagi peningkatan hasil belajar dimana 26 

siswa mencapai kategori tuntas dengan presentasi 96% dan 1 siswa tidak mencapai 

ketuntasan dengan presentasi 4%.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar  pada siklus II 

berdampak pada aktivitas siswa menjadi lebih baik dikarenakan terjadi peningkatan 

sebesar 96%. Hal ini terjadi karena siswa mulai antusias untuk bisa bermain sepak 

takraw dengan baik dan benar sehingga siswa termotivasi untuk bisa melakukan sepak 

sila. Serta menciptakan suasana yang kondusif, sehingga mendukung pelaksanaan 

penelitian dalam penigkatan hasil belajar sepak sila dengan metode STAD (Studen 

Team Achievement Division). Pemberian motivasi dalam pembelajaran sangat berperan 

penting bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang menarik minat 

belajar siswa untuk mengembangkan dan memperluas kemampuan mereka. 
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Metode STAD (Studen Team Achievement Division) dalam pembelajaran sepak 

takraw sangat menarik minat siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 Toraja Utara, 

sehingga terjadi peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran sepak takraw. Siswa 

bersungguh sungguh belajar karena dalam proses pembelajaran siswa saling bekerja 

sama untuk mampu melakukan sepak sila yang baik dan benar. Metode STAD (Studen 

Team Achievement Division) sangat berpengaruh besar terhadap tingkat keberhasilan 

siswa dalam melakukan sepak sila dalam pembelajaran sepak takraw karena siswa 

saling bekerja sama dalam kelompoknya. Jadi permasalahan dalam pembelajaran 

dapat di atasi dengan metode STAD (Studen Team Achievement Division), berdasarkan 

hasil penelitian di atas yang telah dilakukan. 

Keunggulan sepak sila dengan metode STAD (Studen Team Achievement 

Division) dalam pembelajaran sepak takraw adalah siswa dapat belajar secara mandiri 

dan belajar dengan kelompok. Jadi menggunakan STAD (Studen Team Achievement 

Division) lebih memudahkan siswa dalam memahami setiap materi yang akan di 

ajarkan karena apabila siswa belum paham materi yang disampaikan oleh guru siswa 

bisa bertanya ke teman kelompok masing-masing. 

Berdasarkan hasil tersebut diatas maka proses pembelajaran sepak sila dalam 

pembelajaran sepak takraw dengan metode STAD (Studen Team Achievement Division) 

dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran dalam permainan sepak takraw untuk 

kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Toraja Utara. 

 

SIMPULAN  
 Pembelajaran sepak sila dalam permainan sepak takraw dengan menggunakan 

metode STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar 

sepak sila dalam permainan sepak takraw pada siswa kelas XI TKJ 2 SMK Negeri 1 

Toraja Utara, Tahun Ajaran 2022/2022. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar sepak sila dalam permainan sepak 

takraw pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 17 siswa dengan presentasi 63%, 

dan jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 10 siswa dengan presentasi 37%. Pada 

siklus II terjadi peningkatan presentase hasil belajar sepak sila pada siswa dimana 

kategori ketuntasan sebesar 96% dengan jumlah yang tuntas adalah 26 siswa dan yang 

tidak tuntas 1 siswa dengan presentasi 4%. 
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